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ABSTRAK 

Desain dan pengembangan website informasi produk 

menggunakan metode Waterfall bertujuan untuk memperkuat 

strategi pemasaran PT Aneka Indoraya Plasindo. Website ini 

dirancang untuk memberikan informasi produk secara jelas, 

menarik, dan mudah diakses oleh pelanggan, serta mendukung 

peningkatan visibilitas digital perusahaan. Proses pengembangan 

mencakup analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, 

pengujian, hingga pemeliharaan. Hasil pengembangan 

menunjukkan bahwa website ini mampu meningkatkan efektivitas 

pemasaran, memperkuat citra perusahaan, dan memperluas 

jangkauan pasar. Dengan pendekatan terstruktur ini, PT Aneka 

Indoraya Plasindo dapat mengoptimalkan strategi pemasaran 

digital dan menghadapi persaingan di era modern. 

Kata Kunci: Website Informasi Produk, Strategi Pemasaran Digital, 

Metode Waterfall. 

 

ABSTRACT 

The design and development of a product information website using the 

Waterfall method aims to strengthen the marketing strategy of PT Aneka 

Indoraya Plasindo. This website is designed to provide product 

information clearly, attractively, and accessibly to customers, while 

supporting the company's digital visibility enhancement. The 

development process includes needs analysis, system design, 

implementation, testing, and maintenance. The results demonstrate that 

the website effectively improves marketing efficiency, reinforces the 

company's image, and expands market reach. With this structured 

approach, PT Aneka Indoraya Plasindo can optimize its digital marketing 

strategy and compete in the modern era. 

Keywords: Product Information Website, Digital Marketing Strategy, 

Waterfall Method 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi dan digitalisasi yang semakin pesat membawa perubahan 

signifikan dalam strategi pemasaran di dunia bisnis. Perusahaan-perusahaan kini dituntut 

untuk memanfaatkan platform digital sebagai sarana memperkenalkan produk mereka kepada 

pasar yang lebih luas. Dalam hal ini, PT Aneka Indoraya Plasindo, sebagai salah satu pemain di 

industri manufaktur plastik, perlu mengadopsi teknologi digital untuk meningkatkan 

visibilitas produknya*1+. 

Website informasi produk merupakan salah satu solusi yang efektif untuk mendukung 

pemasaran digital. Dengan desain yang menarik dan kemudahan akses, website mampu 

menyediakan informasi produk secara lengkap, termasuk spesifikasi, keunggulan, harga, dan 

cara pemesanan. Hal ini dapat membantu perusahaan untuk memperkuat citra sebagai entitas 

yang inovatif dan professional*2+. 

Namun, membangun sebuah website yang efektif memerlukan perencanaan yang 

matang. Hal ini mencakup analisis kebutuhan, desain antarmuka yang ramah pengguna (user-

friendly), pengembangan konten relevan, hingga pengintegrasian strategi pemasaran yang 

optimal. Penggunaan metode Waterfall dalam proses pengembangan dapat memastikan bahwa 

setiap tahapan, mulai dari analisis, desain, implementasi, hingga pengujian dan pemeliharaan, 

berjalan secara terstruktur dan mendalam*3+. 

Melalui pengembangan website yang terstruktur, PT Aneka Indoraya Plasindo 

diharapkan dapat meningkatkan strategi pemasarannya, memperluas jangkauan pasar, dan 

meningkatkan interaksi dengan pelanggan, baik secara lokal maupun internasional*4+. 

Adapun tujuan lebih spesifik dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendesain Website yang Efektif untuk Menyampaikan Informasi Produk*5+ 

2. Mengembangkan Website yang Responsif dan User-Friendly*6+ 

3. Memperkuat Strategi Pemasaran Perusahaan melalui Website*7+ 

4. Meningkatkan Kualitas Website melalui Pengujian Fungsionalitas dan Kinerja*8+ 

5. Menilai Dampak Website terhadap Strategi Pemasaran*9+ 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Agile 

Metode Agile ialah metode yang diperlukan saat sistem yang ada mengalami 

pembaruan atau perbaikan, karena metode ini lebih cepat saat melakukan pengembangan atau 

perubahan sistem*10+.  

Metode agile memiliki keunggulan dalam memperbaiki sistem lama yang tidak 

memenuhi kebutuhan pengguna. Metode ini menekankan pentingnya interaksi personal 

dibanding alat dan proses, menanggapi perubahan lebih penting daripada mengikuti rencana, 

menjalankan perangkat lunak melalui perangkat lunak yang terdokumentasi sepenuhnya dan 

kolaborasi pengguna melalui negosiasi kontak (Fitriastuti & Krisdiyanto, 2020)*11+. 

Perancangan sistem dengan metode agile memudahkan developer untuk melakukan 

perbaikan dan penambahan fitur sesuai dengan kebutuhan sistem, karena metode ini 

merupakan pengembangan jangka pendek yang menuntut developer untuk cepat beradaptasi 

dengan setiap perubahan, penggunaan metode agile membutuhkan kreativitas dan tanggung 

jawab yang baik antara klien dan tim developer supaya kualitas dari perangkat lunak yang 

dihasilkan seimbang dan baik (Harist et al., 2022)*12+. 
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Penerapan metode agile memungkinkan sistem dapat menyesuaikan perubahan yang 

ada, karena tahapan pengembangan agile bersifat dinamis dengan melibatkan pengguna 

(Muharom Zaef et al., 2018). Dengan begitu menggunakan metode agile pada penelitian ini 

merupakan pilihan yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi*13+. 

Metode yang digunakan pada pengembangan ini adalah metode agile. Metode agile 

merupakan pengembangan perangkat lunak berdasarkan perubahan sistem yang dibuat oleh 

pengembang untuk adaptasi yang cepat (Rahardi & Azima, 2019). Tahapan metode agile yang 

akan dilakukan dapat dilihat sebagai berikut*14+: 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

 

Berikut tahapan-tahapan pada metode Agile: 

1. Perencanaan, Tahap perencanaan ini data dikumpulkan untuk mendapatkan informasi 

yang diperlukan selanjutnya dilakukan Analisa sistem yang sedang berjalan*15+. 

2. Implementasi, pada tahap implementasi akan dilakukan implementasi rancangan 

berupa kode program atau pengembangan sistem. Pengembangan sistem ini 

dikembangkan berbasis web dan Bahasa pemrograman PHP*16+. 

3. Tes perangkat lunak, tahap berikutnya akan dilakukan tes perangkat lunak dengan 

menguji software yang sudah dibuat agar meminimalisir kesalahan atau error yang 

terjadi*17+. 

4. Dokumentasi, tujuan pada tahap dokumentasi untuk mendokumentasikan fungsi, 

rancangan database, dan modul agar memperoleh proses pengembangan dan 

pemeliharaan*18+. 

5. Deployment, berikutnya dilakukan tahapan deployment, tahap ini akan menguji 

kualitas sistem untuk menjamin kualitas perangkat lunak. Jika sistem yang diproduksi 

memenuhi syarat, perangkat lunak tersebut sudah siap untuk dikembangkan*19+. 

6. Pemeliharaan. Tahapan terakhir adalah pemeliharaan, tahapan ini dilakukan supaya 

tidak ada bug, oleh karena itu sistem harus dipelihara secara teratur*20+. 

 

Metode Waterfall 

Metode waterfall adalah model pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam 

rekayasa perangkat lunak, yang mengikuti pendekatan linear dan berurutan. Setiap fase dalam 

model ini harus diselesaikan sepenuhnya sebelum pindah ke fase berikutnya, dan tidak ada 

proses yang dapat kembali ke fase sebelumnya. Model ini mirip dengan aliran air terjun, di 

mana kemajuan bergerak dari satu tahap ke tahap berikutnya tanpa mundur. Berikut adalah 

tahapan dalam model waterfall:*21+. 
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Gambar 2. Metode Waterfall 

 

1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan untuk menspesifikasikan kebutuhan 

perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan 

oleh user*22+. 

2. Desain  

Desain perangkat lunak adalah proses multi Langkah yang fokus pada desain 

pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat 

lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengkodean. Tahap ini mentranlasi 

kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar 

dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutanya*23+. 

3. Pembuatan Kode Program 

Desain harus ditranslasikan kedalam program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini 

adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap 

desain*24+. 

4. Pengujian  

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional dan 

memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir 

kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang 

diinginkan*25+. 

5. Pendukung atau Pemeliharaan (maintenance) 

Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat 

pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap 

pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari 

analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk 

membuat perangkat lunak baru*26+. 

 

XAMPP  

XAMPP adalah sebuah perangkat lunak open-source yang menyediakan paket server 

lokal untuk menjalankan aplikasi berbasis web di komputer Anda. XAMPP dirancang agar 

mudah digunakan oleh pengembang web untuk mengembangkan, menguji, dan meng-host 

situs web atau aplikasi tanpa memerlukan server internet langsung*27+. 
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XAMPP terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu: Cross Platform (X), Apache (A), 

MySQL/MariaDB (M), PHP (P), dan Perl (P). Masing-masing komponen ini memiliki peran 

tertentu dalam menciptakan lingkungan pengembangan web yang efisien dan efektif*27+. 

 

Visual Studio Code 

Visual Studio Code (VS Code) adalah editor kode sumber yang ringan namun kuat, 

dikembangkan oleh Microsoft. VS Code dirancang untuk pengembang perangkat lunak untuk 

menulis, mengedit, dan debug kode dengan berbagai fitur yang dapat disesuaikan. Visual 

Code terbagi beberapa jenis, seperti: 

1. Visual Studio IDE, Software ini digunakan untuk membuat aplikasi secara cepat 

dengan komponen penyelesaian kode baik sebagai source level maupun machine level. 

Visual Studio IDE biasanya dipakai oleh programmer individu, kelompok, atau 

perusahaan IT yang proyek pembuatan programnya dibangun dari awal sampai di-

publish. 

2. Visual Studio App Center, Software ini lebih mengarah ke otomatisasi life cycle 

aplikasi-aplikasi yang berjalan di beberapa operating system seperti iOS, android, 

Windows, dan Mac. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Use Case Diagram 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 
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Hasil Tampilan Website 

 
Gambar 4. Halaman Login 

 

Gambar diatas adalah tampilan login yang telah diimplementasikan ke dalam sistem, 

disini pengguna diharuskan untuk login terlebih dahulu untuk dapat mengakses sistem 

informasi ini dengan mengisi Email dan Password yang sudah tersedia pada database. 

 

 
Gambar 5. Halaman Dashboard Admin 

 

Halaman dashboard admin ini adalah halaman utama yang diberikan kepada user 

dengan level hak akses admin. Dimana admin ini memiliki hak akses untuk input transaksi, 

mengelola data barang, data penyewaan, data pengembalian, data pengadaan barang dan juga 

laporan untuk penyewaan dan pengembalian. 
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Gambar 6. Halaman Input Janji 

 

Halaman input transaksi ini ini digunakan oleh user untuk memasukkan appointment. 

Yang membedakan dengan level hak akses karyawan adalah pada hak akses admin terdapat 

menu yang bisa menghubungkan langsung dengan halaman dashboard admin.   

 

 
Gambar 7. Halaman Barang Sewa 

 

Halaman ini  adalah halaman ketika setelah melakukan appointment, disini ada menu 

hapus (untuk drop) dan Reschedule (untuk ubah jadwal). 
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Gambar 8. Halaman Reschedule 

 

Gambar diatas adalah tampilan form yang digunakan untuk Mengubah jadwal, bila user 

ingin mengubah jadwal, maka bias menggunakan fitur ini.  

 

 

 
Gambar 9. Tampilan Hapus Barang 

 

Gambar diatas adalah tampilan ketika user mencoba menghapus data barang, dimana 

ketika menekan tombol “Hapus” maka sistem akan menampilkan pesan konfirmasi untuk 

menghapus appointment tersebut atau tidak.  
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Gambar 10. Halaman Penyewaan 

 

Halaman ini menampilkan halaman utama penyewaan yang dapat dilihat oleh penyewa 

tentang spesifikasi apa saja yang didapatkan. 

 

 
Gambar 11. Halaman Form Edit Penyewaan 

 

Halaman ini menampilkan form pengeditan pada website AIRA para pengguna dapat 

edit apa saja yang ingin dirubah saat melakukan penyewaan. 
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Gambar 12. Halaman lain 

 

Halaman ini ditampilkan untuk melihat tampilan lain dari website yang sudah 

disediakan. 

 

 
Gambar 13. Halaman Pengembalian 

 

Halaman ini berisi deskripsi tentang para pekerja yang sudah disediakan oleh website 

AIRA. 
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Gambar 14. Halaman Pengembalian 

 

Halaman diatas ditampilkan untuk mengetahui siapa saja yang sudah bekerja sama 

dengan PT. Aneka Indoraya Plasindo. 

 

 
Gambar 15. Halaman Laporan Pengembalian 

 

Halaman ini berisi testimoni yang sudah pernah melakukan kerja sama dengan PT. 

Aneka Indoraya Plasindo. 
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Gambar 16. Halaman Pengadaan Barang 

 

Halaman pengadaan ini akan menampilkan tabel yang berisikan data barang yang perlu 

ditambah melalui supplier. Pada halaman ini juga user dapat menambah barang tersebut 

dengan memberikan tanda checklist pada barang yang diinginkan lalu tekan tombol “Buat 

pengadaan” untuk masuk ketahap berikutnya. 

 

 
Gambar 17. Halaman Logout 

 

Ketika user menekan menu Logout maka sistem akan secara otomatis mengarahkan user 

ke halaman login seperti pada gambar diatas.  

 

Pengujian BlackBox 

Pengujian Black Box adalah sebuah Teknik pengujian yang berfokus pada pengujian 

fungsionalitas dari sistem tersebut. Adapun rencana pengujian yang dilakukan pada sistem 

Point Of Sale ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

1. Skenario Pengujian BlackBox 

No.  Detail Uji  Jenis Pengujian  

1  Login  Black Box  

2  Register Black Box  

3  Menu Appointment  Black Box  

4  Dashboard admin Black Box  
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2. Halaman Login 

Test Cases Yang 

Diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Kesimpulan 

Mengisi 

email dan 

Password 

(benar) 

Sistem akan 

menerima 

akses login 

dan akan 

menampilkan 

halaman 

utama sesuai 

dengan role 

yang 

dimasukkan 

Berhasil login 

dan 

menampilkan 

halaman 

utama sesuai 

role  

Valid  

Mengisi  

Email dan  

Password  

(Salah) 

Sistem akan 

menolak 

akses login 

dan akan 

menampilkan 

pesan 

“Username 

belum 

terdaftar” 

Sistem 

menolak 

akses login 

dan 

menampilkan 

pesan 

“Username 

belum 

terdaftar” 

valid 

Mengisikan 

email dan 

password 

Sistem akan 

menolak 

akses login 

dan akan 

menampilkan 

pesan untuk 

mengisi 

email dan 

password 

Sistem 

menolak 

akses login 

dan 

menampilkan 

pesan untuk 

mengisi 

email dan 

password 

Valid 

 

3. Halaman Register 

Test Cases Yang 

Diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Kesimpulan  

Tombol  

From input 

appointment  

Sistem 

menambahkan 

data base 

Sistem 

berhasil 

menambahkan 

Valid  
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4. Halaman Appointment 

Membuka 

menu 

Appointment 

Sistem akan 

menampilkan 

form 

Appointment 

Sistem 

menampilkan 

form tabel 

appointment 

Valid 

Menginput 

data 

appointment   

Sistem akan 

menampilkan 

data 

appointment 

Sistem akan 

menambahkan 

data 

appointment 

Valid  

Memasukkan 

tanggal 

appointment 

yang sama 

Sistem akan 

menolak 

pemasukan 

data 

Sistem 

menolak 

untuk 

penambahan 

data karena 

memasukkan 

data dengan 

tanggal yang 

sama 

Valid  

 

5. Pengujian Appointment 

Telah 

membuat 

data 

appointment 

Sistem 

memberikan 

menu form 

appointment 

Sistem 

menampilkan 

chart 

appointment 

dengan 

status 

“pending” 

valid 

 

6. Halaman Dashboard 

Masuk 

form 

admin 

Sistem akan 

menampilkan 

form admin 

Sistem 

menampil

kan table 

appointm

ent yang 

diajukan 

oleh 

“user” 

Valid  

Mengunah 

status 

appointme

nt 

 

Sistem akan 

menampilkan 

form yang 

diajukan 

“user” 

dan 

mengubah 

Berhasil 

menguba

h status 

appointm

ent dan 

menampil

kan data 

Valid  
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status 

approve/reject

ed 

 

KESIMPULAN  

Pengembangan website informasi produk menggunakan metode Waterfall membantu 

PT Aneka Indoraya Plasindo meningkatkan strategi pemasaran digital dengan menyajikan 

informasi produk secara jelas, menarik, dan mudah diakses. Pendekatan ini memastikan proses 

pengembangan berjalan terstruktur, fokus pada pengalaman pengguna (UX), serta mendukung 

keamanan dan skalabilitas. Website ini diharapkan memperkuat citra perusahaan, memperluas 

jangkauan pasar, dan meningkatkan efektivitas pemasaran secara keseluruhan. 

 

SARAN 

1. Peningkatan Konten dan SEO, Optimalkan Konten yang relavan dengan Teknik SEO 

untuk meningkatkan peringkat website di mesin pencari, sehingga dapat menarik lebih 

banyak pengunjung secara organik. 

2. Pengujian yang lebih mendalam, Lakukan pengujian berkala terhadap kinerja dan 

keamanan website, termasuk uji coba di berbagai perangkat untuk memastikan 

kenyamanan pengguna. 

3. Pengelolaan yang proaktif, Sediakan pelatihan bagi tim internal dalam pengelolaan 

konten website menggunakan CMS, agar pembaruan informasi dapat dilakukan secara 

efisien. 

4. Evaluasi Efektivitas Secara Berkala, Gunakan metrik seperti kunjungan website, tingkat 

interaksi, dan konversi penjualan untuk mengevaluasi efektivitas website dalam 

mendukung strategi pemasaran. 

5. Pemeliharaan dan Pengembangan Lanjutan, Siapkan rencana pemeliharaan serta 

eksplorasi teknologi baru untuk menjaga relevansi website dan menghadapi tantangan 

pasar yg terus berkembang.  
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